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ABSTRAK

Mahasiswa rantau menghadapi berbagai perubahan ketika memasuki kehidupan perkuliahan, seperti
berpisah dengan keluarga, menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan akademik yang baru,
serta membangun hubungan interpersonal. Kesulitan dalam proses penyesuaian diri dapat
meningkatkan risiko munculnya kesepian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara penyesuaian diri dengan kesepian pada mahasiswa rantau. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 111 mahasiswa
rantau berusia 18-25 tahun yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Instrumen
penelitian menggunakan Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) dan 6-Item Cross
Cultural Social Isolation Scale. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan tesrdapat hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kesepian pada
mahasiswa rantau (r = 0,5596; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri
memiliki keterkaitan dengan tingkat kesepian yang dialami mahasiswa rantau selama proses adaptasi
di lingkungan baru.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Kesepian, Mahasiswa Rantau.

ABSTRACT

Out-of-town students face various changes when entering college life, such as separation from
family, adjusting to new social and academic environments, and building interpersonal
relationships. Difficulties in the adjustment process can increase the risk of loneliness. This study
aims to determine the relationship between adjustment and loneliness in out-of-town students. The
study used a quantitative approach with a correlational design. The study sample consisted of 111
out-of-town students aged 18-25 years old who were selected using convenience sampling
techniques. The research instruments used the Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ)
and the 6-Item Cross-Cultural Social Isolation Scale. Data analysis used the Pearson correlation
test. The results showed a significant relationship between adjustment and loneliness in out-of-town
students (r = 0.5596; p < 0.001). This finding suggests that adjustment is related to the level of
loneliness experienced by out-of-town students during the adaptation process in a new environment.
Keywords: Adjustment, Loneliness, Students From Out Of Town.

PENDAHULUAN

Masa transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi menjadi periode yang
menantang, terutama bagi mahasiswa rantau yang harus meninggalkan daerah asal dan
hidup terpisah dari keluarga. Kondisi ini menuntut kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan baru dalam aspek akademik, sosial, budaya, dan emosional, sehingga dapat
memunculkan berbagai permasalahan psikologis, salah satunya kesepian (Nuramalia et al.,
2025). Kesepian merupakan persepsi individu terhadap ketidaksesuaian antara hubungan
sosial yang diharapkan dan yang dimiliki secara nyata (Buecker et al., 2020). Kondisi ini
lebih dipengaruhi oleh kualitas serta kedekatan emosional dalam hubungan sosial daripada
jumlah relasi yang dimiliki (Cacioppo & Cacioppo, 2018). Pada mahasiswa rantau, kesepian
sering muncul akibat berkurangnya dukungan langsung dari keluarga dan kesulitan
membangun hubungan sosial di lingkungan baru (Sembiring & Bajirani, 2024).

Selain menghadapi tuntutan akademik, mahasiswa rantau juga harus membangun
relasi sosial baru, beradaptasi dengan budaya yang berbeda, dan menjalani kehidupan yang
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lebih mandiri. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dapat
meningkatkan risiko munculnya perasaan terasing dan kesepian. Beberapa penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa tingkat kesepian pada mahasiswa perantauan masih
tergolong tinggi. Penelitian yang dilakukan Ummah & Murdiana (dalam Naibaho & Wati,
2026) pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar menemukan bahwa 75,33% responden
berada pada tingkat kesepian sedang dan 13,67% termasuk kategori tinggi. Temuan serupa
juga diperoleh dari penelitian di Jakarta, di mana 71,1% mahasiswa berada pada kategori
sedang dan 13,8% pada kategori tinggi (Putri, 2024).

Penelitian Pramitha & Astuti (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa perantauan di
Yogyakarta memiliki tingkat kesepian yang cukup tinggi, dengan persentase 35,4% berada
pada kategori tinggi dan 23% pada kategori sangat tinggi. Selain itu, penelitian Nadhilah et
al. (2024) juga menemukan bahwa sebanyak 80,9% mahasiswa Indonesia yang tinggal di
asrama mengalami kesepian. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesepian
masih menjadi permasalahan yang banyak dialami oleh mahasiswa rantau. Kondiis tersebut
menunjukkan bahwa kesepian tetap muncul di tengah perkembangan teknologi komunikasi
yang semakin memudahkan mahasiswa untuk tetap berkomunikasi dengan keluarga
maupun teman dekat yang berada di daerah asal. Namun, kemudahan tersebut belum tentu
mampu memenuhi kebutuhan individu akan hubungan sosial yang berkualitas dan
kedekatan emosional. Masur (2021) menjelaskan bahwa dampak komunikasi digital
terhadap kesepian bergantung pada bagaimana komunikasi tersebut digunakan untuk
membangun hubungan sosial yang bermakna.

Berdasarkan data BPS yang dikutip oleh Ahdiat (2022), jumlah mahasiswa di
Indonesia hingga akhir tahun 2021 mencapai sekitar 7,6 juta orang. Dari total tersebut,
sekitar 3,2 juta mahasiswa menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri, sedangkan
sekitar 4,4 juta lainnya berada di perguruan tinggi swasta. Sementara itu, di Jakarta tercatat
sebanyak 698.268 mahasiswa, dengan 597.210 mahasiswa berasal dari perguruan tinggi
swasta dan 101.058 mahasiswa dari perguruan tinggi negeri. Data tersebut menunjukkan
bahwa Jakarta menjadi salah satu kota tujuan utama bagi mahasiswa dalam melanjutkan
pendidikan tinggi, baik di universitas negeri maupun swasta. Mahasiswa yang menempuh
pendidikan di Jakarta sering menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan budaya yang baru (Naibaho & Wati,
2026).

Estiane (2015) melaporkan bahwa sekitar 20-25% mahasiswa perantauan tidak
melanjutkan studi hingga tahun kedua, sedangkan sekitar 20-30% mahasiswa keluar dari
perguruan tinggi pada tahun kedua (Grayson & Grayson, 2003). Kondisi tersebut berkaitan
dengan kurang optimalnya penyesuaian diri dalam aspek sosial maupun akademik (Rasyid
& Chusairi, 2021). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau
mengalami tingkat kesepian dan penyesuaian diri pada kategori sedang selama proses
adaptasi (Natasya & Rahayu, 2025; Mulya et al., 2025). Menurut Weiss (dalam Putri
Herianda et al., 2021), kesepian meliputi kesepian sosial dan emosional, sedangkan Russell
(1996) menjelaskan bahwa kesepian ditandai oleh kesulitan membangun hubungan sosial
yang disertai perasaan sedih dan tidak berdaya. Mahasiswa rantau yang tinggal jauh dari
keluarga sering mengalami kesepian akibat kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru,
sehingga berdampak pada meningkatnya stres, menurunnya kesejahteraan psikologis, serta
hambatan dalam menjalin hubungan sosial (Kusniawati et al., 2024; Hutabarat et al., 2025;
Budianti et al., 2025).

Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu menyeimbangkan kebutuhan
pribadi dengan tuntutan lingkungan melalui proses adaptasi sosial, emosional, dan akademik
(Amran et al., 2024; Fajar & Aviani, 2022). Kemampuan ini menjadi sangat penting pada
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masa transisi ke perguruan tinggi karena membantu mahasiswa membangun relasi sosial,
mengelola emosi, dan menghadapi perubahan lingkungan (Rahayu & Arianti, 2020).
Sebaliknya, mahasiswa yang mengalami kesulitan menyesuaikan diri lebih rentan merasa
terisolasi dan mengalami kesepian (Ramadhani, 2025). Kemampuan penyesuaian diri
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kecemasan akademik, motivasi, kompetensi diri,
hubungan pertemanan, dan rasa percaya diri (Abdillah & Purnomo, 2023). Pada mahasiswa
rantau, rendahnya penyesuaian diri berhubungan dengan meningkatnya kesepian akibat
kesulitan membangun hubungan sosial dan beradaptasi secara emosional di lingkungan baru
(Musak & Roswiyani, 2025). Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan
mengkaji hubungan antara kesepian dan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penyesuaian diri dengan kesepian pada
mahasiswa rantau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara penyesuaian diri dengan kesepian pada mahasiswa rantau serta menganalisis
bagaimana kesepian dapat memengaruhi proses penyesuaian diri mahasiswa dalam
menghadapi lingkungan baru.

KAJIAN PUSTAKA

Kesepian merupakan kondisi psikologis yang bersifat subjektif, yaitu ketika individu
tetap merasa sendiri, terasing, dan kurang memiliki keterhubungan sosial meskipun berada
di tengah orang lain (Hudiyana et al., 2022; Russell et al., 1980). Kesepian muncul akibat
ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diharapkan dengan yang dimiliki, baik dari
segi jumlah interaksi maupun kedekatan emosional, sehingga berdampak negatif terhadap
kesejahteraan psikologis dan dapat dialami oleh siapa saja (Yanguas et al., 2018; Wright &
Silard, 2022; Febriani, 2021; Ningsih & Setyowati, 2020). Berdasarkan teori Russell et al.
(1980), Hudiyana et al. (2022) mengelompokkan kesepian ke dalam tiga aspek, yaitu
kesepian sebagai sifat kepribadian, kesepian karena kebutuhan untuk diterima secara sosial,
dan kesepian akibat depresi. Kesepian dipengaruhi oleh faktor sosial, faktor individu
(kemampuan bersosialisasi dan kepribadian), faktor situasional, serta faktor lingkungan
eksternal seperti perpindahan tempat tinggal dan berpisah dari keluarga atau teman (Wright
& Silard, 2020). Dalam penelitian ini, kesepian diukur menggunakan 6-Item Cross Cultural
Social Isolation Scale yang dikembangkan oleh Hutabarat & Mardi Rahayu (2025)
berdasarkan teori Hudiyana et al. (2022). Skala ini memiliki 5 aitem valid dengan reliabilitas
Cronbach's Alpha sebesar 0,826 dan daya diskriminasi aitem 0,522-0,665, sehingga layak
digunakan untuk mengukur tingkat kesepian.

Penyesuaian diri merupakan proses sekaligus kemampuan individu untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosial dan menghadapi berbagai tuntutan kehidupan secara
berkelanjutan (Kau, 2018). Dalam konteks mahasiswa, penyesuaian diri mencerminkan
kemampuan beradaptasi dengan pengalaman akademik, sosial, dan kehidupan di lingkungan
perguruan tinggi (Baker & Siryk, 1984). Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik
cenderung mampu membangun hubungan sosial yang sehat, merespons situasi secara
positif, serta mencapai kesejahteraan fisik dan psikologis (Sari et al., 2021; Liansari, 2023).
Berdasarkan teori Baker & Siryk (1984), penyesuaian diri terdiri atas empat aspek, yaitu
penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian pribadi, dan keterikatan
institusional. Penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kondisi fisik,
kematangan, pengalaman, dan cara berpikir, serta faktor eksternal, seperti keluarga dan
lingkungan sosial (Kau, 2018). Dalam penelitian ini, penyesuaian diri diukur menggunakan
Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) yang diadaptasi oleh Bella et al.
(2023) berdasarkan teori Baker & Siryk (1984). Instrumen ini terdiri atas 67 item valid
dengan indeks validitas 0,196-0,515 dan memiliki reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar
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0,879, sehingga layak digunakan untuk mengukur penyesuaian diri mahasiswa.

Mahasiswa rantau lebih rentan mengalami kesepian karena harus beradaptasi dengan
lingkungan baru, berpisah dari keluarga, serta membangun hubungan sosial dan menghadapi
tuntutan akademik secara mandiri. Kesepian muncul ketika hubungan sosial yang dimiliki
tidak sesuai dengan yang diharapkan, baik dari segi interaksi maupun kedekatan emosional
(Buecker et al., 2020; Cacioppo & Cacioppo, 2018). Menurut Weiss (dalam Putri Herianda
et al., 2021), kesepian terdiri atas kesepian sosial dan emosional, sedangkan Russell (1996)
menjelaskan bahwa kondisi ini ditandai dengan kesulitan menjalin hubungan sosial,
perasaan sedih, dan keterasingan. Salah satu faktor yang memengaruhi kesepian adalah
kemampuan penyesuaian diri, karena individu yang mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan cenderung lebih mudah memperoleh dukungan sosial dan memenuhi kebutuhan
emosionalnya (Wright & Silard, 2020). Penyesuaian diri mencakup kemampuan beradaptasi
dalam aspek akademik, sosial, pribadi, dan keterikatan terhadap institusi (Baker & Siryk,
1984). Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
penyesuaian diri dan kesepian pada mahasiswa (Prasetia & Hartati, 2014; Resmadewi, 2018;
Amran et al., 2024; Mulya et al., 2025). Dengan demikian, semakin baik kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa rantau, semakin rendah tingkat kesepian yang dialami.
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara
penyesuaian diri dan kesepian pada mahasiswa rantau, sehingga semakin tinggi penyesuaian
diri, semakin rendah tingkat kesepian yang dirasakan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menguji hubungan antara kesepian dan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau.
Pendekatan kuantitatif memanfaatkan data berbentuk angka yang dikumpulkan melalui
instrumen terstruktur dan dianalisis secara statistik sehingga mampu menjelaskan fenomena
secara objektif (Sa’id et al., 2024). Analisis yang digunakan adalah korelasi sederhana untuk
mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara kedua variabel. Variabel penelitian terdiri
atas variabel terikat (dependent variable) yaitu kesepian dan variabel bebas (independent
variable) yaitu penyesuaian diri. Penentuan variabel ini penting karena menjadi dasar dalam
proses pengukuran, analisis, dan pengujian hipotesis penelitian (Haifa et al., 2025).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa rantau berusia 18-25 tahun yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri maupun swasta di luar daerah asalnya.
Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, penentuan sampel menggunakan rumus
Lemeshow dengan estimasi maksimum 50% dan margin of error 5%, sehingga diperoleh
sampel minimal 97 responden yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden (Azwar,
2012; Jailani et al., 2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan metode convenience sampling berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan (Setiawan, 2024). Data dikumpulkan secara online melalui Google Form
menggunakan skala Likert empat pilihan (SS, S, TS, STS) setelah responden memberikan
informed consent (Abrar, 2024). Variabel kesepian diukur menggunakan 6-ltem Cross
Cultural Social Isolation Scale yang dimodifikasi dari Hutabarat & Mardi (2025)
berdasarkan teori Russell et al. (1980), sedangkan penyesuaian diri diukur menggunakan
Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) yang dimodifikasi dari Bella et al.
(2023) berdasarkan teori Baker & Siryk (1984). Uji validitas dilakukan menggunakan
Corrected Item-Total Correlation dengan kriteria daya beda aitem > 0,30, sedangkan
reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha (Azwar, 2012). Analisis data dilakukan
secara deskriptif dan inferensial melalui uji asumsi (normalitas) serta uji korelasi untuk
menguji hubungan antara kesepian dan penyesuaian diri, dengan bantuan program Jeffrey’s
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Amazing Statistics Program (JASP) (Sanaky et al., 2021; Dhewy, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis deskriptif, variabel kesepian memiliki nilai mean 2,937, median
3, dan standar deviasi 0,544, sedangkan penyesuaian diri memiliki mean 3,061, median 3,
dan standar deviasi 0,585. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa rantau
memiliki tingkat penyesuaian diri yang relatif lebih baik dibandingkan tingkat kesepiannya,
meskipun kesepian masih berada pada kategori sedang. Analisis karakteristik responden
juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesepian
maupun penyesuaian diri berdasarkan jenis kelamin (kesepian: p = 0,295; penyesuaian diri:
p = 0,088) maupun status tempat tinggal (kesepian: p = 0,258; penyesuaian diri: p = 0,061),
karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, jenis kelamin dan
status tempat tinggal tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesepian maupun
penyesuaian diri mahasiswa rantau dalam penelitian ini.
Tabel 1. Uji Normalitas
Uji Normalitas Shapiro-wilk
Sig. 0.071
Keterangan Uji normalitas terpenuhi
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,071 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian

berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
Tabel 2. Kategorisasi Skor Kesepian

Kategori Batas nilai N Presentase
Tinggi >9 66 52,4%
Sedang 6-9 41 32,5%
Rendah <6 4 3,2%

Total 126 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi skor kesepian, diketahui bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 66 responden (52,4%). Selanjutnya,
sebanyak 41 responden (32,5%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 4 responden
(3,2%) berada pada kategori rendah.

Tabel 3. Kategoriasi Skor Penyesuaian Diri

Kategori Batas nilai N Presentase
Tinggi >9 65 51.6%
Sedang 6-9 40 31.7%
Rendah <6 6 4.8%

Total 126 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi skor penyesuaian diri, diketahui bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 65 responden (51,6%). Selanjutnya,
sebanyak 40 responden (31,7%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 6 responden
(4,8%) berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa rantau memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi, yang ditandai dengan
kemampuan untuk beradaptasi secara efektif terhadap lingkungan sosial, lingkungan
kampus, serta berbagai tuntutan yang dihadapi selama menjalani kehidupan sebagai
mahasiswa rantau.
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Tabel 4. Uji Korelasi

Variabel Academic Self-regulation
engagement
1. Kesepian Pearson’s r —
p-vallue —
2. Penyesuaian Pearson’s r 0.5596*** —
p-vallue <.001 —

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,5596 dengan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian diri dan kesepian pada
mahasiswa rantau. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
penyesuaian diri yang dimiliki mahasiswa rantau, maka semakin tinggi pula skor kesepian
yang diperoleh. Sebaliknya, semakin rendah penyesuaian diri, maka semakin rendah pula
skor kesepian.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson's diperoleh nilai
koefisien korelasi (Pearson's r) sebesar 0,5596 dengan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat hubungan
yang signifikan antara penyesuaian diri dan kesepian pada mahasiswa rantau. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,5596 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada
kategori sedang dengan arah hubungan positif. Menurut Hudiyana et al. (2022), kesepian
merupakan kondisi psikologis yang bersifat subjektif, yaitu keadaan ketika individu tetap
dapat merasakan kesendirian, keterasingan, atau kurangnya kedekatan sosial meskipun
sedang berada atau berinteraksi dengan orang lain. Kesepian tidak hanya ditentukan oleh
banyaknya hubungan sosial yang dimiliki seseorang, tetapi lebih dipengaruhi oleh
bagaimana individu mempersepsikan kualitas dan kebermaknaan hubungan tersebut.
Sementara itu, Bella et al. (2023) menjelaskan bahwa penyesuaian diri pada mahasiswa
merantau merupakan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan kampus dan
lingkungan sosial yang baru. Kemampuan tersebut tercermin dari kemampuan mahasiswa
dalam menyesuaikan diri terhadap aspek akademik, hubungan sosial, kondisi personal-
emosional, serta komitmen untuk mencapai tujuan pendidikan selama menjalani kehidupan
sebagai mahasiswa rantau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara penyesuaian
diri dengan kesepian pada mahasiswa rantau. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik
kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik maupun
sosial, maka semakin rendah tingkat kesepian yang dirasakan. Sebaliknya, mahasiswa yang
memiliki kemampuan penyesuaian diri yang rendah cenderung mengalami tingkat kesepian
yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nisa & Lestari (2023) yang
menjelaskan bahwa penyesuaian diri berperan dalam menurunkan tingkat kesepian
mahasiswa, serta didukung oleh penelitian Ramadhani (2025) yang menunjukkan bahwa
penyesuaian diri berpengaruh terhadap kesepian pada mahasiswa.

Dalam konteks kehidupan mahasiswa rantau, kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru menjadi salah satu aspek penting yang berkaitan dengan tingkat
kesepian yang dirasakan. Mahasiswa yang mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial
dan lingkungan kampus cenderung lebih mudah menjalin hubungan pertemanan, mengikuti
berbagai kegiatan akademik maupun nonakademik, serta memperoleh dukungan sosial dari
orang-orang di sekitarnya. Kondisi tersebut membantu mahasiswa merasa lebih diterima
dan memiliki rasa memiliki terhadap lingkungan baru sehingga perasaan kesepian dapat
berkurang. Menurut Baker & Siryk (1984) penyesuaian diri mencakup kemampuan individu
dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik, lingkungan sosial, kondisi pribadi,
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serta membangun keterikatan dengan institusi pendidikan. Oleh karena itu, mahasiswa
rantau yang mampu melakukan penyesuaian diri secara optimal akan lebih mudah
menghadapi berbagai perubahan selama masa perantauan. Temuan penelitian ini didukung
oleh Musak & Roswiyani (2025) yang menyatakan bahwa kemampuan mahasiswa merantau
dalam melakukan adaptasi sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
kesepian. Mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru cenderung
lebih mudah membangun hubungan interpersonal sehingga risiko mengalami kesepian
menjadi lebih rendah.

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
penyesuaian diri yang tinggi, yaitu sebanyak 65 responden (51,6%). Tingginya penyesuaian
diri tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau telah mampu beradaptasi
dengan lingkungan sosial, lingkungan kampus, serta berbagai tuntutan yang dihadapi selama
menjalani kehidupan di perantauan. Mahasiswa dengan penyesuaian diri yang tinggi
umumnya mampu membangun hubungan sosial yang positif, menyesuaikan diri dengan
sistem pembelajaran di perguruan tinggi, mengelola kondisi emosional ketika berada jauh
dari keluarga, serta menunjukkan komitmen terhadap proses perkuliahan. Sebaliknya,
mahasiswa dengan tingkat penyesuaian diri sedang masih memerlukan waktu untuk
beradaptasi secara optimal dengan lingkungan baru, sedangkan mahasiswa dengan tingkat
penyesuaian diri rendah cenderung mengalami kesulitan dalam membangun relasi sosial,
menghadapi perubahan lingkungan, serta mengatasi berbagai tantangan selama masa
perantauan. Temuan tersebut sejalan dengan Abdillah & Purnomo (2023) yang menyatakan
bahwa kemampuan penyesuaian diri berperan penting dalam membantu mahasiswa baru
menghadapi berbagai tuntutan selama proses adaptasi di perguruan tinggi.

Hasil kategorisasi kesepian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori tinggi, sehingga dapat diartikan bahwa masih banyak mahasiswa rantau yang
merasakan kesendirian, keterasingan, atau kurangnya kedekatan emosional meskipun telah
berada di lingkungan kampus. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perpindahan dari
daerah asal ke daerah rantau tidak hanya menuntut kemampuan beradaptasi secara
akademik, tetapi juga kemampuan membangun hubungan sosial yang bermakna dengan
lingkungan sekitar. Mahasiswa dengan tingkat kesepian tinggi umumnya masih merasakan
kehilangan kedekatan dengan keluarga dan teman di daerah asal, mengalami kesulitan
memperoleh dukungan emosional, serta belum sepenuhnya merasa menjadi bagian dari
lingkungan sosial yang baru. Sementara itu, mahasiswa dengan tingkat kesepian sedang
mulai mampu menyesuaikan diri, namun masih sesekali merasakan kesendirian dalam
situasi tertentu. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat kesepian rendah umumnya telah
memiliki hubungan sosial yang baik, merasa diterima oleh lingkungan, dan memperoleh
dukungan sosial yang memadai sehingga perasaan kesepian lebih jarang muncul.

Tingginya penyesuaian diri dan tingginya tingkat kesepian yang ditemukan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi belum tentu sepenuhnya
menghilangkan pengalaman kesepian pada mahasiswa rantau. Mahasiswa dapat saja telah
mampu mengikuti tuntutan akademik, menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus, dan
menjalankan aktivitas perkuliahan dengan baik, namun masih merasakan kehilangan
kedekatan emosional dengan keluarga maupun teman-teman di daerah asal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses penyesuaian diri dan pengalaman kesepian merupakan kondisi
yang kompleks karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas hubungan sosial,
dukungan sosial, karakteristik individu, serta lamanya menjalani kehidupan di perantauan.
Oleh karena itu, selain meningkatkan kemampuan penyesuaian diri, mahasiswa rantau juga
memerlukan lingkungan sosial yang suportif agar kebutuhan akan kedekatan emosional dan
rasa memiliki terhadap lingkungan baru dapat terpenuhi.
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Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai hubungan antara
penyesuaian diri dan kesepian pada mahasiswa rantau, penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya berfokus pada hubungan antara kedua variabel
tersebut sehingga belum mengkaji faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi
tingkat kesepian, seperti dukungan sosial, resiliensi, self-esteem, maupun strategi coping.
Selain itu, data penelitian diperoleh melalui kuesioner self-report sehingga jawaban
responden bergantung pada persepsi masing-masing individu. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel-variabel lain yang berkaitan dengan
kesepian pada mahasiswa rantau serta menggunakan karakteristik responden dan metode
penelitian yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian diri dan
kesepian pada mahasiswa rantau. Mahasiswa dengan kemampuan penyesuaian diri yang
lebih baik cenderung memiliki tingkat kesepian yang lebih rendah, sedangkan kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan akademik, sosial, dan kehidupan perantauan meningkatkan
risiko munculnya kesepian. Secara umum, penyesuaian diri mahasiswa berada pada kategori
tinggi, sementara kesepian berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar mahasiswa telah mampu beradaptasi dengan baik, masih terdapat
perasaan kesepian sebagai bagian dari proses penyesuaian di lingkungan baru.

Berdasarkan temuan tersebut, mahasiswa rantau disarankan untuk meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri melalui pengembangan relasi sosial, partisipasi dalam
kegiatan kampus, dan pemanfaatan layanan konseling bila diperlukan. Perguruan tinggi
diharapkan menyediakan program pendampingan, orientasi, konseling, dan kegiatan
kemahasiswaan yang mendukung proses adaptasi mahasiswa. Peneliti selanjutnya
disarankan mengkaji faktor lain yang berkaitan dengan kesepian, seperti dukungan sosial,
resiliensi, self-esteem, dan strategi coping, serta melibatkan sampel yang lebih luas agar
hasil penelitian lebih komprehensif.
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